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LAMPIRAN I 

I. Skema Pembuatan Sari Kedelai (Glycine max L.Merr) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kedelai tanpa kulit 

Diblender dengan 500 mL air 

yang baru mendidih, disaring dan 

ampas yang diperoleh 

diekstraksi kembali dengan 500 

mL air.  

 

Sari Kedelai 

Sari Kedelai Kering 

Diuapkan dengan freeze drier. 

Kedelai 

(Glycine max L.Merr) 

 
Kedelai 1000 g direndam selama 12 

jam kemudian dikeluarkan kulit arinya. 



 
 

LAMPIRAN II 

Kalsinasi Limbah CangkangTelur 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Serbuk Cangkang 

Telur 

Serbuk Kalsium (CaO) 

Serbuk Kalsium 

(CaO) 

Diayak dengan ayakan no.60 untuk 

diseragamkan ukurannya. 

Cangkang Telur 

 

Dibersihkan dan dikeringkan kemudian 

diblender 

Dikalsinasi pada suhu 1000˚C  

selama 5 jam, kemudian 

didinginkan 



 
 

LAMPIRAN III 

Skema Pengujian pada Hewan Coba 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis data 

 

Pembahasan 

 
Kesimpulan 

 

Tikus  Betina  

(Rattus novergicus) 

 1. Dipilih tikus betina umur 30 hari (BB=120-125 g) 

2. Diadaptasikan selama 10 hari 

3. Ditimbang berat badan 

4. Dikelompokkan  

NOV 

Pembawa 

(air) 

 

OV-1 

Pembawa 

(air) 

 

OV-2 
Sari Kedelai 

(100 mg/KgBB) 

 

OV-3 
Kalsium Cangkang 

(108 mg/KgBB) 

 

OV-4 

Sari 

kedelai+kalsium 

 

1. Diberikan perlakuan satu hari sekali (jam 08.00) 

secara peroral selama 2 bulan 

2. Ditimbang setiap 2 minggu 

3. Diambil serumnya tiap 1 bulan untuk diukur kadar 

kalsiumnya menggunakan AAS 

 

Pengamatan: 

Perubahan kadar kalsium dalam serum 

tikus.selama 2 bulan menggunakan AAS. 

Ovariektomi 



 
 

LAMPIRAN IV 

PENYIAPAN LARUTAN STANDAR 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Stronsium Klorida 

(5 gram) 

 
Dilarutkan dengan air suling 

dan dicukupkan volumenya 

hingga 100 ml 

Stronsium Klorida 

5 % 

 Diambil sebanyak 50 ml larutan 

kedalam tabung valkon 

0 ppm 

(Blanko) 

 

Spektrofotometer Serapan Atom 

 

Dihomogenkan menggunakan vortex 

- Dipipet sebanyak 

4000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

- Dipipet sebanyak 

2000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

- Dipipet sebanyak 

1000 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

- Dipipet sebanyak 

500 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

- Dipipet sebanyak 

250 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

- Dipipet sebanyak 

125 µl larutan 

- Dicukupkan 

volumenya hingga 

5 ml 

Standar Kalsium Nitrat 

(1000 ppm) 

 
5. Dipipet sebanyak 5000 µl larutan 

6. Dicukupkan volumenya dengan stronsium 5% hingga 

50 ml, dihomogenkan 

 

Larutan stok 

(100 ppm) 

 

80 ppm 

 

40 ppm 20 ppm 

 

10 ppm 

 

5 ppm 

 

2,5 ppm 



 
 

LAMPIRAN V 

Gambar Kacang Kedelai dan Sari Kedelai Kering Hasil Sublimasi di Freeze Dryer 

 

Gambar 5. Kacang Kedelai 

 

 

 

  
Gambar 6. Sari Kedelai Kering Hasil Sublimasi di Freeze Dryer 

  



 
 

LAMPIRAN VI 

Gambar Cangkang Telur dan Kalsium Hasil Kalsinasi 

 

 

 

 
 

Gambar 7. CangkangTelur 

 

 

 

Gambar 8. Serbuk Kalsium Oksida Hasil Kalsinasi 

  



 
 

LAMPIRAN VII 

GambarTikus Percobaan (Rattus norvegicus) yang di Adaptasikan 

dan Proses Ovarietomi. 

 

Gambar 9. Tikus putih (Rattus norvegicus) 

 

Gambar 10. Proses Ovariektomi 

 



 
 

LAMPIRAN VIII 

Gambar Proses Perlakuan Terhadap Hewan Coba 

 

Gambar 11. Perlakuan peroral 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN IX 

Gambar Proses Pengambilan Darah dan Proses Analisis 

 

Gambar 12. Proses Pengambilan Darah 

 

Gambar 13. Proses Analisis 

 



 
 

LAMPIRAN X 

Gambar Whole Blood, Serum, Deret LarutanStandar, dan Sampel yang Siap 

Dianalisis 

 

 

Gambar 14. Whole Blood   Gambar 15. Serum 

 

 

Gambar 16. Deret Larutan Standar Gambar 17. Sampel yang Siap Dianalisis 

 

 



 
 

LAMPIRAN XI 

Gambar Alat Freeze Dryer, Pentanur, dan Spektrofotometer Serapan Atom 

 

Gambar 18. Freeze dryer  Gambar 19. Alat Pentanur   

 

 

 

Gambar 20. Rangkaian alat Spektrofotometer Serapan Atom 

 



 
 

LAMPIRAN XII 

ABSORBANSI STANDAR, KURVA STANDAR DAN ABSORBANSI 

SAMPEL 

 

Tabel 2. Konsentrasi dan absorbansi standar 

Konsentrasi 
(ppm) 

Absorbansi 

0 0,0098 

2,5 0,0466 

5 0,0857 

10 0,1486 

20 0,3399 

40 0,5904 

80 1,1117 

 

 

Gambar 21. Persamaan garis dan nilai R
2 
kurva standar 
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Tabel 2. Absorbansi sampel 

Sampel 
Absorbansi 

Bulan I Bulan II 

OP1 

0,7127 0,7194 

0,7117 0,7166 

0,7155 0,7148 

Rata-rata 0,7133 0,7170 

OP2 

0,7160 0,7102 

0,7204 0,7079 

0,7159 0,7136 

Rata-rata 0,7174 0,7106 

OP3 

0,7307 0,7232 

0,7335 0,7256 

0,7325 0,7228 

Rata-rata 0,7322 0,7240 

OC1 

0,7055 0,7145 

0,7076 0,7174 

0,7083 0,7127 

Rata-rata 0,7071 0,7149 

OC2 

0,7123 0,7184 

0,7104 0,7179 

0,7125 0,7189 

Rata-rata 0,7117 0,7184 

OC3 

0,6777 0,7060 

0,6793 0,7091 

0,6776 0,7096 

Rata-rata 0,6782 0,7082 

OK1 

0,7051 0,7192 

0,7109 0,7171 

0,7079 0,7185 

Rata-rata 0,7080 0,7183 

OK2 

0,7034 0,7097 

0,7026 0,7128 

0,7040 0,7113 

Rata-rata 0,7033 0,7113 

OK3 

0,7084 0,7158 

0,7113 0,7111 

0,7102 0,7110 

Rata-rata 0,7100 0,7126 

OF1 

0,7093 0,7218 

0,7078 0,7248 

0,7095 0,7160 

Rata-rata 0,7089 0,7209 

OF2 

0,7196 0,7164 

0,7230 0,7150 

0,7211 0,7123 

Rata-rata 0,7212 0,7146 

OF3 

0,7024 0,7152 

0,7013 0,7120 

0,7040 0,7101 

Rata-rata 0,7026 0,7124 

   



 
 

P1 

0,6861 0,7062 

0,6860 0,7064 

0,6854 0,7027 

Rata-rata 0,6859 0,7051 

P2 

0,6837 0,6974 

0,6820 0,7022 

0,6813 0,6995 

Rata-rata 0,6824 0,6997 

P3 

0,6923 0,7116 

0,6922 0,7089 

0,6934 0,7131 

Rata-rata 0,6927 0,7112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

LAMPIRAN XIII 

CONTOH PERHITUNGAN KADAR DAN PERSENTASE PERUBAHAN 

KADAR 

 

A.Perhitungan Kadar 

Persamaan garis kurva standar : 

y = 0,0224 + 0,0138x, dimana a = 0,0224 dan b = 0,0138 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 1 = 0,7051 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 2 = 0,7109 

Absorbansi sampel (y) replikasi pengukuran 3 = 0,7079 

Absorbansi sampel (y) rata - rata = 0,7080 

Kadar (x) =  
𝑦−𝑎

𝑏
 𝑥𝐹𝑝 ∶ 1000 

       =  
0,7080−0,0224

0,0138
 𝑥 5 ∶ 1000 

                 = 0,2484 mg/ml 

B. PerhitunganPersentasePerubahan Kadar 

 Kadar Bulan I (E1) = 0,2451 

 Kadar bulan II (E2) = 0,2505 

% Perubahan(ΔE2-1) = 
𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟  𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  2−𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟  𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  𝐼

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟  𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛  𝐼
x 100% 

 % Perubahan(ΔE2-1) = 
0,2505−0,2451

0,2451
x 100% 

     = 2,20% 

 


